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ABSTRAK

Infeksi Soil-Transmitted Helminth (STH) merupakan salah satu infeksi yang masih banyak ditemukan baik
di wilayah tropis maupun subtropis, terutama di wilayah dengan kondisi higiene dan sanitasi yang buruk
sehingga mendorong perkembangan cacing. Kelompok cacing ini yaitu Ascaris lumbricoides, Tricuris
trichiura, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus yang ditularkan melalui kontak dengan tanah
yang mengandung stadium infektif cacing tersebut yang berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan
mulai dari anemia, gangguan pertumbuhan dan gangguan organ tubuh. Studi ini bertujuan untuk mengkaji
dinamika penularan, patogenesis dan faktor risiko infeksi STH dari tinjauan literatur ilmiah yang
dipublikasikan sepuluh tahun terakhir. Metode penelitian ini menggunakan PRISMA dengan basis data
meliputi PubMed, ScienceDirect, dan Cochrane. Hasil kajian menunjukkan bahwa dinamika penularan
STH melalui rute fekal-oral dari telur infektif cacing dan penetrasi kulit larva infekstif cacing tambang,
yang didukung dengan kondisi lingkungan dan perilaku host. Patogenesis infeksi STH erat kaitannya
dengan paparan atau intensitas infeksi dan respon imun host yang berimplikasi pada gangguan maupun
kerusakan jaringan tubuh. Praktik higiene dan sanitasi, akses air bersih, kondisi toilet, sistem pembungan
limbah feses dan aspek sosio-ekonomi serta kondisi lingkungan berpengaruh pada faktor risiko infeksi STH.
Pemahaman dari ketiga aspek tersebut penting dan menjadi dasar dalam strategi peengendalian dan
eliminasi infeksi STH yang lebih efektif.

Kata Kunci: Soil-Transmitted Helminth, Penularan, Patogenesis, Faktor Risiko, Infeksi Parasit
ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminth (STH) infections are still common in both tropical and subtropical regions,
particularly in areas with poor hygiene and sanitation conditions, which encourage the development of
worms. These worms include Ascaris lumbricoides, Tricuris trichiura, Ancylostoma duodenale, and Necator
americanus, which are transmitted through contact with soil containing the infective stages of these worms,
potentially causing health problems ranging from anemia, growth disorders, and organ disorders. This study
aims to examine the transmission dynamics, pathogenesis, and risk factors for STH infections based on a
review of scientific literature published in the last ten years. This research method uses PRISMA with
databases including PubMed, ScienceDirect, and Cochrane. The results of the study indicate that the
dynamics of STH transmission are through the fecal-oral route from infective worm eggs and skin
penetration of infective hookworm larvae, which is supported by environmental conditions and host behavior.
The pathogenesis of STH infections is closely related to exposure or intensity of infection and the host
immune response, which has implications for disruption and damage to body tissues. Hygiene and sanitation
practices, access to clean water, toilet conditions, fecal waste disposal systems, socioeconomic factors, and
environmental conditions influence the risk factors for STH infections. Understanding these three aspects is
crucial and forms the basis for more effective strategies for controlling and eliminating STH infections..
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau dikenal dengan Soil-Transmitted
Helminth (STH) merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat terutama di negara dengan iklm tropis dan subtropis, khususnya dengan
kondisi berpenghasilan rendah dan menengah (Jin et al., 2024). Penyakit ini disebabkan
oleh parasit cacing yang ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi telur atau larva
infektif (Jourdan et al., 2018). Lebih dari 1,5 milyar penderita terinfeksi STH terbanyak
diantaranya infeksi cacing gelang Ascaris lumbricoides, cacing cambuk Tricuris trichiura
dan juga cacing tambang Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (Jin et al.,
2024; Neto et al., 2023). Infeksi secara global ini diperberat dengan kondisi higiene dan
sanitasi yang buruk serta kesulitan dalam akses air bersih (Novianty et al., 2018).
Program pengendalian secara masal telah dilakukan pada sebagian besar wilayah, namun
infeksi ini masih endemik di beberapa wilayah tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
penularan dan infeksi yang masih sering terjadi tidak hanya akibat faktor eksposur
lingkungan namun dapat disebabkan faktor lain yang kompleks (Irawati et al., 2025).
Dinamika penularan STH dipengaruhi interaksi antara lingkungan, parasit dan manusia.
Transmisi ini terjadi melalui rute fecal-oral pada infeksi Ascaris dan Trichuris, sementara
infeksi cacing tambang ke dalam tubuh manusia melalui penetrasi larva infektif masuk ke
dalam kulit. Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan kontaminasi fekal
mempengaruhi perkembangan stadium cacing. Telur dan larva STH cukup mampu
bertahan di lingkungan tanah pada kondisi dan waktu tertentu, sehingga kondisi tanah
dapat menjadi reservoir penting dalam siklus perkembangan cacing (Jourdan et al., 2018).
Faktor kebiasaan seperti tidak menggunakan alas kaki, buang air besar di sembarang
tempat, dan hygiene personal yang buruk menjadi faktor yang berperan dalam penularan
terutama di wilayah endemis (Alydrus et al., 2025). Setelah masuk ke dalam tubuh
manusia, terjadi patogenesis kompleks akibat infeksi STH dengan interaksi sistem imun,
mukosa usus dan kondisi nutrisi inang (Hailu et al., 2020). Cacing dapat merusak mukosa
organ pencernaan (gastrointestinal), obstruksi usus, mengganggu absorbsi nutrisi,
dermatitis, pneumonia larva migran dan modulasi imun yang berfungsi dalam pertahanan
hidupnya (Jin et al., 2024). Respon imun dominan ialah T helper-2 (Th2), peningkatan
IgE dan Eosinofil, terutama pada infeksi kronis. Kondisi infeksi STH yang kronis dapat
berpotensi pada anemia defisiensi Fe, kelelahan serta gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak, malnutrisi dan penurunan kognitif. Faktor risiko infeksi STH
disebabkan oleh banyak aspek termasuk kondisi lingkungan, perilaku atau kebiasaan
individu, sosial dan biologis (Kasimo, 2016). Aspek individu seperti usia, status gizi,
imunitas, tingkat pendidikan, hygiene personal, perilaku buang air besar dan buang air
besar di sembarang tempat berpengaruh terhadap peningkatan risiko paparan dan
kerentanan infeksi STH (Kache et al., 2020; Mekonnen et al., 2020; Nikmatullah et al.,
2023). Faktor genetik dan mikrobiota usus diketahui juga berperan terhadap respons
inang pada infeksi (Rusjdi, 2023). Meskipun telah banyak kajian yang membahas aspek
penularan, patogenesis dan faktor risiko STH, penelitian terkait integrasi ketiga aspek
tersebut masih terbatas (Irawati et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mensitesis keterkaitan ketiga aspek tersebut. Tinjauan ini bertujuan mengkaji dinamika
penuaran, patogenesis dan faktor risiko infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) dengan
mengaitkan faktor lingkungan, respon inang dan biologis cacing. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman komprehensif dalam pengembangan strategi
pencegahan dan eliminasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

838



Wahyu Setya Rahmah W, Handayani, D, Susilawati, Dalilah, Dwi Prasasty G. : Infeksi
Soil-Transmitted Helminth (STH) : Dinamika Penularan, Patogenesis dan Faktor Risiko

II. METODE PENELITIAN

Metode analisis literatur pada penelitian ini menggunakan Prefferes Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) dengan tujuan proses tinjauan literatur
secara transparan dan sistematis. Pencarian literatur ilmiah menggunakan basis data
terindeks eliputi Pubmed, ScienceDirect dan Cochrane dengan kata kunci yaitu “Soil-
Transmitted Helminth Infections”, “Soil-Transmitted Helminth Transmission”, “Soil-
Transmitted Helminth Pathogenesis”, dan “Soil-Transmitted Helminth Risk Factors”.
Pencarian menggunakan Boolean operators “AND” dan “OR” agar memperdalam dan
memperluas hasil pencarian. Penelitian ini mengggunaan kriteria inklusi meliputi artikel
lengkap (full text) dan publikasi 10 tahun terakhir. Sedangkan kriteria ekslusi pada kajian
ini yaitu teks artikel tidak lengkap dan artikel diterbitkan sebelum tahun 2016. Proses
pencarian dan seleksi literatur yang sesuai dengan kliteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan didapatkan sebanyak 12 artikel penelitian untuk dilakukan analisis. Semua
artikel yang terpilih relevan dengan topik penelitian yang membahas infeksi Soil-
Transmitted Helminth berikut bahasan mengenai dinamika penularan, patogenesis dan
faktor risiko untuk kemudian disintesis sebagai dasar analisis pada penelitian ini.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan proses pencarian literatur berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan,
artikel diperoleh sebanyak 126 referesnsi untuk ditelaah lebih lanjut. Berdasarkan proses
seleksi berlapis dan penyaringan sesuai kriteria inklusi, sebanyak 20 referensi memenuhi
syarat awal. Kemudian, tahapan telaah menyeluruh menghasilkan 17 referensi dengan teks
lengkap (full text) yang relevan, lalu 12 artikel dipilih berdasarka relevansi dan memenuhi
semua kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Diagram alur PRISMA berikut dengan proses
inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini dijelaskan pada gambar berikut.

Studi ditemukan dari aplikasi
pencarian
(n=126)

4

Penyesuaian kriteria inklusi dan Referensi dieksklusi karena
eksklusi |::> terbit sebelum tahun 2016 dan
(n=20) tidal full text

U

Artikel dipilih untuk ditelaah Artikel full text karena tidak eligible
mendalam |:>

m=17) dan adanya duplikasi

U

Artikel final memenuhi kriteria
inklusi dan layak dilakukan
studi literatur
(n=12)

| I(i‘enn_ﬁcanon‘

Screening

| Eligibility |

| Included ‘

Gambar 1. Alur PRISMA

Dinamika Penularan

Infeksi Soil —Transmitted Helminth adalah penyakit infeksi cacing yang ditularkan
melalui tanah yang terkontaminasi telur atau larva cacing infektif secara ingesti atau
kontak langsung. Empat spesies cacing yang paling sering menjadi penyebab penyakit ini
adalah Ascaris lumbricoides jumlah sekitar 807-1.121 juta penderita, cacing Trichuris
trichiura menginfeksi 604-795 juta orang dan cacing tambang ( Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus) yang berdampak pada 576-740 juta penderita secara global
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(Ribado Mefie et al., 2023). Rute penularan STH umumnya dari mekanisme fekal-oral.
Hal ini terjadi ketika telur infektif yang terkontaminasi pada makanan, minuman tangan
atau benda yang melaui rute ingesti masuk ke dalam tubuh. Perilaku higiene dan sanitasi
yang buruk turut berpengaruh pada mekanime penularan ini (Asfaw et al., 2020; Muslim
et al., 2019). Dinamika penularan ini berhubungan dengan interaksi parasit, lingkungan
dan perilaku inang manusia. Pada 4. lumbricoides dan T. trichiura penularan terjadi
secara fekal-oral yang berasal dari kontaminasi telur infektif (embryonated eggs) pada
makanan, air atau tangan yang terkontaminasi, peralatan makan, dan perilaku menghisap
jari atau menggigit kuku dari tangan yang tidak dicuci dengan baik. Sementara penularan
cacing tambang melalui kontak langsung dengan tanah yang mengandung larva cacing
(larva filariform infektif) dengan cara penetrasi ke kulit manusia (Kurscheid et al., 2020;
Nasr et al., 2020), atau menelan larva (Romero-Sandoval et al., 2017). Kontak dengan
tanah yang terkontaminasi feses manusia atau hewan yang mengandung telur cacing
(Oswald et al., 2019), terutama pada pekerja di sektor pertanian (Huang et al., 2022) dan
praktik pembuangan feses yang buruk berkontribusi terhadap penularan STH (Oswald et
al., 2019; Sack et al., 2021). Pengetahuan yang terbatas, praktik kebersihan, sanitasi yang
buruk, lingkungan yang buruk dan kemiskinan (Kurscheid et al., 2020), fasilitas toilet
yang tidak memadai juga berkaitan dengan penularan STH terutama di wilayah endemis.
Pada penderita dewasa yang mengalami infeksi STH ringan umumnya yang tidak
mendapatkan pengobatan memadai sehingga berpotensi berperan sebagai reservoir yang
berkontribusi pada kontaminasi lingkungan sehingga STH yang dapat mempertahankan
siklus hidupnya secara berkelanjutan dan menjadi sumber reinfeski pada anak-anak yang
telah mendapat pengobatan (Zeynudin et al., 2022). Penelitian di Afrika Sub-Sahara
menunjukkan penularan STH berkaitan dengan kemampuan telur atau larva infektif
cacing bertahan di lingkungan dan kontak langsung dengan parasit tersebut. Selain itu,
kondisi dan kelembaban lingkunagn berhubungan dengan siklus hidup perkembangan
STH. Hal ini juga didukung penelitian oleh (Muslim et al., 2019) bahwa kelembaban dan
karakteristik tanah mempengaruhi siklus hidup perkembangan STH. Curah hujan yang
tinggi juga turut mempengaruhi perkembangan telur dan larva cacing (Huang et al., 2022).
Telur A. lumbricoides memiliki ketahanan yang baik sehingga memiliki potensi lebih
besar dalam siklus penularan. Faktor anggota keluarga yang terinfeksi juga menjadi
prediktor pada penularan STH ke anggota keluarga lainnya (Chis Ster et al., 2021). Oleh
karena itu, kombinasi intervensi preventif pemberian obat secara berkala dan penerapan
perilaku higiene dan sanitasi yang baik dapat memutus rantai penularan STH dan
mencegah reinfeksi (Asfaw et al., 2020; Nasr et al., 2020).

Patogenesis

Patogenesis infeksi STH dipengaruhi oleh interaksi antara parasit cacing dengan tubuh
inang manusia sehingga menimbulkan gangguan kesehatan. Hal ini juga dipengaruhi
aspek intensitas dan lamanya infeksi, usia, status gizi maupun kondisi imunologis. Telur
atau larva infektif masuk ke dalam tubuh manusia baik secara fekal-oral atau penetrasi
kulit yang kemudian berkembang dalam tubuh inang hingga stadium dewasa dan
menyebabkan berbagai gangguan jaringan tubuh. Infeksi STH dapat menimbulkan
malnutrisi, defisiensi mikronutrien yang berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik serta gangguan fungsi kognitif terutama pada anak-anak (Ribado
Mefie et al., 2023; Sartorius et al., 2021) hingga kondisi stunting (Zeynudin et al., 2022).
Kondisi infeksi kronis dapat menimbulkan anemia defisiensi zat besi terutama pada
infeksi cacing tambang (4. duodenale dan N. americanus), dimana cacing menempel dan
menghisap darah pada mukosa usus berpotensi pada kehilangan darah (Huang et al., 2022;
Kurscheid et al., 2020), terutama pada kondisi infeksi dengan intensitas sedang hingga
berat (Zeynudin et al., 2022). Cacing tambang dapat bermigrasi ke organ tubuh setelah
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penetrasi menembus kulit inang yang kemudian dapat mencapai sistem pencernaan (Sack
et al., 2021). STH pada sistem pencernaan memanfaatkan nutrisi pada inang manusia dan
mengganggu absorbsi nutrisi sehingga menimbulkan defisiensi protein, vitamin dan
energi serta inflamasi lokal yang dapat berlangsung lama (Asfaw et al., 2020), diare
kronis (Oswald et al., 2019), dan gangguan fungsi usus (Nasr et al., 2020). Dengan
demikian, patogenesis STH tidak hanya berdampak pada gangguan jaringan lokal namun
juga berpotensi menimbulkan gangguan sistemik tubuh.

Faktor Risiko

STH cukup banyak ditemukan di wilayah tropis dan subtropis terutama di negara
berkembang, kondisi ekologis, sosio-ekonomi, dan lingkungan bersama dengan
kurangnya kebersihan (Romero-Sandoval et al., 2017). Afrika sub-Sahara merupakan
salah satu wilayah endemik terbesar yang menyumbang 40% dari beban penyakit di
seluruh dunia (Asfaw et al., 2020; Sartorius et al., 2021). Faktor yang berhubungan
dengan infeksi STH diantaranya anak usia sekolah yang berkaitan dengan kebiasaan
bermain di lingkungan, fasilitas jamban atau toilet yang buruk dan buang air besar di
sembarang tempat (Oswald et al., 2019; Sack et al., 2021; Zeynudin et al., 2022), sanitasi
yang buruk, pembuangan limbah feses tidak memadai, keterbatasan akses air bersih,
kemiskinan, kepadatan penduduk dan praktik kebersihan yang buruk meningkatkan risiko
terinfeksi STH (Ribado Mefie et al., 2023; Sartorius et al., 2021). Hal ini diperkuat
dengan penelitian (Muslim et al., 2019) anak usia sekolah 7-14 tahun memiliki ririko
lebih tinggi terinfeksi STH, sementara cacing tambang lebih banyak menginfeksi orang
dewasa. Berkaitan dengan faktor jenis kelamin, perempuan berpotensi memiliki risiko
lebih tinggi, hal ini disebabkan aktivitas pertanian meningkatkan paparan dengan tanah.
Kerentanan juga terjadi pada anak laki-laki dimana memiliki prevalensi infeksi STH lebih
tinggi (Nasr et al., 2020). Selain itu, tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah,
pekerjaan pada sektor pertanian dan intensitas kontak dengan tanah atau berjalan tanpa
alas kaki menjadi faktor yang berhubungan dengan peningkatan risiko innfeksi STH
(Kurscheid et al., 2020). Berdasarkan penelitian (Muslim et al., 2019) aspek wilayah
tempat tinggal seperti lokasi pinggir kota atau area desa hutan pedalaman serta kontak
erat dengan hewan peliharaan kucing dan anjing dapat meningkatkan prevalensi infeksi
STH (Huang et al., 2022). Kemudian, adanya anggota keluarga yang terinfeksi STH
memiliki peran penting terhadap risiko infeksi ke anggota keluarga lainnya (Chis Ster et
al., 2021).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa penularan Soil-Transmitted
Helminth berkaitan rute penularan fekal-oral telur cacing melalui ingesti makanan atau air
yang terkontaminasi dan penetrasi larva infektif cacing pada kulit manusia, serta kondisi
lingkungan yang memicu perkembangan STH. Proses patogenesis STH berkaitan dengan
spesies STH (Ascaris, Trichuris dan cacing tambang), intensitas infeksi serta respon
imunitas inang yang berdampak pada derajat gangguan kesehatan dan kerusakan jaringan
tubuh. Faktor risiko infeksi STH sebagian besar terkait dengan usia, perilaku higiene dan
sanitasi, intensitas paparan dengan tanah dan hewan, kepadatan penduduk, sosio-ekonomi
dan kondisi lingkungan yang mendukung siklus hidup cacing.
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